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ABSTRACT

This study aims to explore the preservation strategies of royal palace cuisine carried out by
Bale Raos Resto as an effort to maintain cultural heritage and promote it as a gastronomic
tourism attraction in the Special Region of Yogyakarta. Palace cuisine is considered an
intangible cultural heritage with rich historical and philosophical value. However, its
existence is increasingly overshadowed by modern culinary trends, especially among
younger generations. This research uses a qualitative method with a case study approach.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation, and
analyzed using the Miles and Huberman interactive model. The findings reveal that Bale
Raos implements preservation strategies such as maintaining original recipes, serving food
authentically, promoting through social media, and collaborating with government
institutions and cultural communities. Furthermore, the restaurant offers a unique dining
experience infused with the atmosphere of the Yogyakarta palace, which enhances its
appeal to tourists. The study concludes that Bale Raos serves not only as a culinary business
but also as a cultural preservation agent. It is recommended that the restaurant enhance
digital promotional strategies and strengthen cross-sector collaborations to broaden public
interest and awareness of palace cuisine.

Keywords: Bale Raos Resto, palace cuisine, cultural preservation, gastronomic tourism,
Yogyakarta.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pelestarian kuliner keraton yang
dilakukan oleh Bale Raos Resto sebagai upaya mempertahankan warisan budaya serta
menjadikannya sebagai daya tarik wisata gastronomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kuliner keraton merupakan salah satu bentuk warisan budaya tak benda yang memiliki
nilai historis dan filosofis tinggi. Namun, eksistensinya mulai tergeser oleh tren kuliner
modern, terutama di kalangan generasi muda. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pelestarian yang
dilakukan oleh Bale Raos meliputi pelestarian resep asli, penyajian yang otentik, promosi
melalui media sosial, serta kolaborasi dengan instansi pemerintah dan komunitas
budaya. Selain itu, restoran ini juga menghadirkan pengalaman makan yang kental
dengan nuansa keraton untuk menarik minat wisatawan. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa Bale Raos tidak hanya berperan sebagai pelaku usaha kuliner, tetapi juga
sebagai agen pelestari budaya. Penulis menyarankan perlunya inovasi promosi digital
dan penguatan kerja sama lintas sektor untuk memperluas jangkauan dan minat
masyarakat terhadap kuliner keraton.

Kata kunci: Bale Raos Resto, kuliner keraton, pelestarian budaya, wisata gastronomi,
Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Kuliner merupakan bagian penting dari kebudayaan yang memiliki nilai historis,
filosofis, dan sosial. Salah satu bentuk kuliner yang mencerminkan nilai-nilai tersebut
adalah kuliner keraton, yaitu makanan yang disajikan kepada raja dan bangsawan di
lingkungan keraton. Di Yogyakarta, kuliner keraton menjadi simbol identitas budaya
yang perlu dilestarikan. Namun demikian, eksistensinya kian tergerus oleh dominasi
makanan modern dan budaya konsumsi cepat saji, khususnya di kalangan generasi muda.
Hal ini menjadi tantangan dalam mempertahankan warisan budaya tak benda tersebut.

Yogyakarta sebagai daerah yang kaya akan tradisi dan budaya memiliki potensi
besar dalam mengembangkan wisata gastronomi berbasis warisan lokal. Salah satu
upaya pelestarian kuliner keraton dilakukan oleh Bale Raos Resto, restoran yang
menghadirkan makanan khas keraton dengan sentuhan autentik, baik dari segi resep,
penyajian, maupun suasana. Bale Raos tidak hanya menjalankan fungsi komersial, tetapi
juga memainkan peran sebagai agen pelestarian budaya. Oleh karena itu, perlu diteliti
bagaimana strategi yang diterapkan Bale Raos untuk menjaga keberlangsungan kuliner
keraton sekaligus menjadikannya daya tarik wisata.

Permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari kurangnya minat masyarakat
terhadap kuliner tradisional, serta keterbatasan inovasi dalam promosi dan penyajian
makanan keraton. Maka, penelitian ini memfokuskan diri pada strategi yang dilakukan
oleh Bale Raos dalam mempertahankan eksistensi kuliner keraton di tengah
perkembangan zaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, agar dapat menggali lebih dalam aspek-aspek strategis dan budaya dalam
pengelolaan restoran tersebut.

Dalam penelitian sebelumnya, Herianto (2021) meneliti pelestarian kuliner khas
dalam konteks industri pariwisata dan menyimpulkan pentingnya peran pelaku usaha
dalam menjaga autentisitas rasa. Sementara itu, studi dari Lestari (2022) menyatakan
bahwa wisata gastronomi dapat dikembangkan secara optimal bila diintegrasikan
dengan nilai-nilai lokal dan pendekatan naratif. Penelitian Artika ini memperkuat kajian
tersebut dengan fokus pada Bale Raos Resto sebagai studi kasus unik yang menunjukkan
keterkaitan antara pelestarian budaya dan strategi pariwisata.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pelestarian kuliner
keraton yang dilakukan oleh Bale Raos Resto serta bagaimana strategi tersebut
mendukung daya tarik wisata gastronomi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pariwisata budaya dan menjadi rujukan bagi pelaku industri kuliner maupun pemerintah
daerah dalam merancang program pelestarian berbasis kuliner tradisional.

TINJAUAN PUSTAKA
Pariwisata

Pariwisata adalah fenomena sosial, budaya, dan ekonomi yang melibatkan
perpindahan orang ke tempat-tempat di luar lingkungan tinggal mereka untuk tujuan
pribadi atau profesional. Menurut WTO, pariwisata mencakup aktivitas yang dilakukan
oleh wisatawan selama berada di destinasi dan berdampak terhadap ekonomi lokal,
lingkungan, dan masyarakat. Pariwisata juga mencerminkan interaksi budaya yang
memperkaya pengalaman wisatawan serta memperkuat identitas lokal. Dalam konteks
Indonesia, pariwisata merupakan sektor strategis yang menggabungkan kekayaan alam
dan budaya, termasuk kuliner tradisional. Kuliner sebagai daya tarik wisata dapat
dimanfaatkan untuk memperkenalkan warisan budaya, sekaligus meningkatkan
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perekonomian masyarakat lokal. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
pendekatan yang mempertimbangkan nilai-nilai budaya dan keberlanjutan.

Strategi Pengembangan Pariwisata

Strategi pengembangan pariwisata bertujuan untuk meningkatkan daya saing
destinasi melalui pengelolaan potensi secara berkelanjutan. Menurut Gunn (1994),
perencanaan pariwisata harus mencakup aspek lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi,
agar manfaatnya bisa dirasakan oleh seluruh pihak. Dalam konteks pengembangan
gastronomi, strategi promosi dan pelestarian budaya menjadi faktor penting. Penelitian
Lestari (2022) menunjukkan bahwa penguatan identitas lokal melalui elemen budaya
seperti kuliner dapat meningkatkan citra destinasi wisata. Sementara itu, Herianto
(2021) menekankan pentingnya keterlibatan pelaku usaha dalam pelestarian budaya
untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Strategi Bale Raos yang menggabungkan
promosi, pelestarian resep, dan pengalaman budaya mencerminkan pendekatan ini.

Wisata Gastronomi

Wisata gastronomi adalah bentuk pariwisata yang berfokus pada pengalaman
kuliner sebagai daya tarik utama. Hall dan Sharples (2003) menyatakan bahwa wisata
gastronomi mencakup pencarian pengalaman makan yang autentik dan representatif
terhadap budaya suatu tempat. Wisata ini juga berkaitan erat dengan identitas, sejarah,
dan praktik sosial masyarakat lokal. Dalam wisata gastronomi, pengalaman makan tidak
hanya dinilai dari rasa, tetapi juga dari suasana, cerita di balik hidangan, dan nilai budaya
yang menyertainya. Bale Raos memanfaatkan elemen-elemen ini untuk menciptakan
pengalaman kuliner yang menyatu dengan budaya keraton, menjadikannya destinasi
wisata gastronomi yang unik di Yogyakarta.

Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata adalah segala hal yang dapat menarik minat wisatawan untuk
mengunjungi suatu destinasi. Menurut Cooper et al. (1995), daya tarik dapat berupa
objek fisik, aktivitas, atau pengalaman yang memberikan nilai tambah bagi pengunjung.
Kuliner tradisional, terutama yang langka dan bersejarah, menjadi salah satu bentuk daya
tarik yang memiliki nilai kultural tinggi. Dalam konteks ini, Bale Raos menjadi contoh
konkret bagaimana daya tarik wisata tidak hanya berasal dari keindahan alam atau
atraksi buatan, tetapi juga dari pengalaman budaya yang otentik. Keunikan sajian
keraton, atmosfer tradisional, dan nilai historis menjadi elemen yang membedakan
destinasi ini dari restoran biasa.

Pelestarian

Pelestarian budaya adalah upaya untuk mempertahankan nilai-nilai warisan
budaya agar tidak hilang ditelan zaman. Salah satu bentuk pelestarian adalah
dokumentasi, pewarisan, dan adaptasi budaya melalui media yang relevan dengan
zaman. Pelestarian kuliner mencakup perlindungan terhadap resep, bahan, teknik
memasak, hingga cara penyajian makanan. Penelitian sebelumnya oleh Herianto (2021)
menunjukkan bahwa pelestarian kuliner tidak dapat terlepas dari inovasi tanpa
menghilangkan esensi budaya. Bale Raos melakukan pelestarian melalui pendekatan
bisnis dengan tetap menjaga keaslian resep dan suasana budaya. Hal ini membuktikan
bahwa pelestarian dan komersialisasi bisa berjalan beriringan jika dilakukan secara
bijak.
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Kuliner Keraton

Kuliner keraton merupakan hidangan khas yang disajikan kepada raja dan
bangsawan, memiliki nilai filosofi dan tradisi tinggi. Di Yogyakarta, kuliner keraton masih
dijaga oleh kalangan tertentu dan tidak mudah ditemukan di restoran umum. Hal ini
menjadikan kuliner keraton sebagai bagian dari warisan budaya tak benda yang perlu
dilestarikan. Bale Raos adalah satu-satunya restoran yang secara konsisten menyajikan
kuliner keraton dalam konsep yang otentik dan historis. Keberadaan Bale Raos
memperlihatkan bagaimana warisan kuliner dapat dikemas menjadi daya tarik wisata
yang bernilai ekonomi dan budaya. Penelitian ini memperkuat posisi kuliner keraton
sebagai simbol identitas budaya Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi
pelestarian kuliner keraton yang diterapkan oleh Bale Raos Resto. Studi kasus
memungkinkan peneliti menelusuri proses dan konteks pelestarian secara menyeluruh
serta mengeksplorasi peran Bale Raos dalam mempertahankan identitas budaya lokal
melalui sajian kuliner. Desain penelitian ini menekankan pada pengumpulan data
langsung dari lapangan untuk menggali fenomena budaya yang kompleks. Seperti
dijelaskan oleh Moleong (2012), pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk mengkaji
makna, nilai, dan proses sosial yang tidak dapat diukur secara statistik. Penelitian ini juga
didukung oleh studi terdahulu yang menekankan pentingnya pendekatan kualitatif
dalam penelitian berbasis budaya dan pariwisata.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bale Raos Resto yang berlokasi di kawasan Keraton
Yogyakarta, selama periode Januari hingga April 2024. Pemilihan tempat ini didasarkan
pada posisi strategis Bale Raos sebagai satu-satunya restoran yang menyajikan kuliner
khas keraton secara autentik, sekaligus berfungsi sebagai objek wisata gastronomi.
Waktu penelitian ditentukan berdasarkan ketersediaan informan dan momen aktivitas
puncak restoran, untuk memastikan data yang diperoleh bersifat aktual dan
representatif. Lokasi dan waktu ini juga relevan dengan konteks pariwisata budaya
Yogyakarta yang mengalami peningkatan kunjungan pada awal tahun.

Pemilihan Informan

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan topik penelitian. Informan utama terdiri dari pihak
manajemen Bale Raos, juru masak, staf pemasaran, serta pengunjung yang memahami
konteks budaya keraton Yogyakarta. Pemilihan ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi dari narasumber yang terlibat langsung dalam strategi pelestarian. Teknik
purposive sampling dianggap tepat dalam studi kualitatif karena memberikan
keleluasaan kepada peneliti untuk memilih subjek yang memiliki pengetahuan
mendalam. Studi sebelumnya oleh Herianto (2021) juga menggunakan metode serupa
dalam meneliti pelestarian kuliner lokal, dengan alasan efektivitas dan relevansi data
yang diperoleh.
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Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam operasional dan promosi Bale Raos, untuk mengetahui strategi dan tantangan yang
dihadapi. Observasi dilakukan di lokasi restoran untuk menangkap suasana, penyajian,
dan interaksi antara pengelola dan pengunjung. Teknik dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data melalui brosur, foto, arsip, dan media promosi digital. Pendekatan
triangulasi ini dipilih untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data. Studi oleh
Lestari (2022) juga menerapkan kombinasi teknik ini dalam meneliti strategi promosi
budaya berbasis kuliner di destinasi wisata.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman, yang mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Tahapan ini dilakukan secara berulang dan bersifat siklus,
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan keterkaitan antar data.
Model ini dipilih karena fleksibel dan efektif dalam menganalisis data kualitatif yang
kompleks. Dalam penelitian terdahulu, pendekatan Miles dan Huberman terbukti mampu
menggambarkan dinamika sosial dan budaya secara mendalam, khususnya dalam
konteks pelestarian warisan budaya seperti yang diterapkan pada studi Bale Raos ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Kota Yogyakarta

Yogyakarta merupakan daerah istimewa yang memiliki keunikan dalam struktur
pemerintahan dan kekayaan budaya. Kota ini dikenal sebagai pusat budaya Jawa serta
destinasi wisata unggulan di Indonesia, dengan karakter masyarakat yang ramah dan
nilai-nilai tradisional yang masih dijaga. Pariwisata menjadi sektor penting dalam
perekonomian Yogyakarta, dengan berbagai atraksi yang mencakup wisata budaya, alam,
pendidikan, hingga kuliner.

Perkembangan pariwisata di Yogyakarta memberikan peluang bagi penguatan
identitas lokal, termasuk dalam aspek gastronomi. Dengan banyaknya wisatawan
domestik dan mancanegara yang berkunjung, Yogyakarta memiliki potensi besar untuk
mengangkat kekayaan kuliner tradisional, seperti kuliner keraton, sebagai bagian dari
pengalaman wisata yang khas dan berkesan.

Kuliner Keraton Yogyakarta

Kuliner keraton adalah warisan budaya tak benda yang sarat akan nilai historis,
filosofis, dan simbolik. Makanan ini dulunya hanya dapat dinikmati oleh keluarga
kerajaan dan bangsawan, disajikan dengan tata cara yang penuh makna dan estetika
tinggi. Rasa, bahan, hingga penyajian mengandung narasi budaya yang mencerminkan
nilai-nilai dalam kehidupan keraton.

Namun, keberadaan kuliner keraton saat ini semakin langka dan kurang dikenal
oleh generasi muda. Hal ini terjadi karena kurangnya dokumentasi, promosi, serta
terbatasnya akses terhadap makanan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya
sistematis dan kreatif untuk melestarikan serta mengenalkan kuliner keraton kepada
masyarakat luas.
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Bale Raos Resto

Bale Raos merupakan satu-satunya restoran di Yogyakarta yang secara resmi
menyajikan makanan khas keraton. Restoran ini didirikan dengan izin dari pihak keraton
dan terletak di lingkungan budaya yang sangat dekat dengan Keraton Yogyakarta. Bale
Raos menampilkan suasana makan yang mencerminkan estetika kerajaan, mulai dari
interior hingga musik pengiring yang digunakan.

Selain menyajikan makanan, Bale Raos berperan sebagai institusi budaya yang
menghadirkan kembali nilai-nilai tradisional kepada publik. Pengalaman makan di Bale
Raos bukan hanya soal rasa, tetapi juga menyerap nilai sejarah dan simbolik dari setiap
menu yang disajikan. Hal ini menjadikan Bale Raos sebagai tempat yang relevan untuk
mempelajari dan merasakan warisan kuliner keraton.

Strategi Bale Raos dalam Melestarikan Kuliner Keraton Yogyakarta

Strategi utama Bale Raos adalah mempertahankan keaslian resep keraton dengan
tetap memperhatikan selera masyarakat modern. Proses memasak dilakukan oleh juru
masak yang telah dilatih dan memahami filosofi makanan keraton. Selain itu, pengelola
restoran juga berupaya menjaga penyajian tetap otentik, seperti penggunaan alat makan,
pakaian pelayan, dan atmosfer ruang makan yang bernuansa tradisional.

Dalam ranah promosi, Bale Raos memanfaatkan media sosial dan digital untuk
menjangkau lebih banyak konsumen, khususnya generasi muda. Mereka juga aktif
menjalin kolaborasi dengan institusi budaya, akademisi, dan komunitas pariwisata untuk
memperluas pemahaman publik terhadap kuliner keraton. Strategi ini menunjukkan
bahwa pelestarian budaya dapat berjalan seiring dengan pengelolaan bisnis kuliner yang
berorientasi wisata. Untuk bisa mendukung strategi Bale Raos Resto dalam melestarikan
kuliner keraton sebagai daya tarik wisata gastronomi di Kota Yogyakarta, dapat dibuat
analisis tabel SWOT sebagai berikut:

Tabel 1 Analisis SWOT Bale Raos Resto

Strengths Weaknesses Opportunities Threats
Kuliner  keraton Persainean denean
Lokasi Bale Raos Bale Raos Resto sangat berpotensi gan cens
. . . restoran lain yang
yang berada di yang kurang aktif menjadi daya ers
o : . memiliki  konsep
komplek Keraton dalam mengikuti Tarik wisata
. . dan menu yang
Yogyakarta. event-event kota. gastronomi di
sama.
Kota Yogyakarta
M.en.l.l Yang - Tidak adanya .
disajikan berasal Menu sajian yang
. . cabang dan
dari resep asli . segmented.
layanan online.
keraton.
Banyak  generasi

muda yang lebih
tertarik makanan
luar negeri
dibanding makanan
Indonesia

Sumber: Peneliti

Jurnal Pariwisata, Bisnis dan Digital Volume 1 No.1 Tahun 2025

198



Kuliner Keraton sebagai Daya Tarik Wisata Gastronomi

Kuliner keraton menawarkan pengalaman yang tidak hanya menggugah selera,
tetapi juga memperkenalkan nilai budaya lokal kepada wisatawan. Setiap menu memiliki
latar belakang sejarah dan nilai simbolik yang dapat menjadi daya tarik tersendiri. Inilah
yang menjadikan kuliner keraton cocok untuk dikembangkan sebagai bagian dari wisata
gastronomi. Bagi wisatawan yang mencari pengalaman otentik dan edukatif, menyantap
kuliner keraton menjadi aktivitas yang memperkaya kunjungan mereka di Yogyakarta.
Daya tarik ini semakin kuat jika dikemas dengan narasi budaya dan pelayanan yang
menyeluruh, seperti yang diterapkan di Bale Raos. Potensi ini dapat diperluas jika
pemerintah dan pelaku wisata memberikan perhatian lebih dalam pengembangannya.

Bale Raos sebagai Tujuan Wisata Gastronomi di Yogyakarta

Bale Raos telah berhasil mengemas dirinya sebagai destinasi wisata gastronomi
yang menyatukan nilai budaya, sejarah, dan pengalaman kuliner. Wisatawan yang datang
ke Bale Raos tidak hanya untuk makan, tetapi juga untuk mengenal lebih jauh tentang
budaya keraton dan sejarah kulinernya. Ini menjadi diferensiasi yang kuat dibandingkan
restoran lain di Yogyakarta. Kesuksesan Bale Raos tidak lepas dari kemampuannya
menyampaikan makna di balik setiap hidangan. Penyajian yang estetis, atmosfer yang
mendukung, serta promosi yang konsisten menjadikan Bale Raos sebagai model ideal
dalam pengembangan wisata gastronomi berbasis budaya. Hal ini menjadi bukti bahwa
pelestarian budaya bisa sekaligus menjadi strategi pemasaran yang efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Bale Raos Resto berperan penting dalam
melestarikan kuliner keraton Yogyakarta melalui strategi pelestarian yang menyeluruh,
seperti menjaga keaslian resep, penyajian bernuansa budaya, promosi melalui media
sosial, dan kerja sama dengan pemerintah serta komunitas budaya. Upaya ini tidak hanya
menjadikan Bale Raos sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai agen pelestari warisan
budaya tak benda yang mampu menarik wisatawan melalui pengalaman gastronomi
yang otentik dan berkesan.

Demi memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata gastronomi, Bale Raos
disarankan untuk mengembangkan strategi promosi digital yang lebih inovatif dan
menjangkau generasi muda, seperti melalui konten edukatif dan kolaborasi dengan
influencer budaya. Selain itu, diperlukan peningkatan kerja sama lintas sektor, seperti
dengan lembaga pendidikan, komunitas kuliner, dan pelaku industri pariwisata, agar
pelestarian kuliner keraton dapat terus berlangsung secara berkelanjutan dan
berdampak lebih luas.
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